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ABSTRAK 

 

Andhien Dwiyani. (2026). Dari Ruang Domestik ke Ruang Publik Kota: 

Transformasi Makna Cap Go Meh Bogor 1967–2003. Skripsi. Jakarta: Program 

Studi Pendidikan Sejarah. Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum. Universitas Negeri 

Jakarta. 

 

Penelitian ini membahas proses transformasi yang terjadi pada makna perayaan Cap 

Go Meh di Kota Bogor pada periode 1967–2003, dengan fokus pada pergeseran 

perayaan dari ruang privat-komunal komunitas Tionghoa menuju ruang publik kota, 

perubahan makna yang menyertainya, serta penanda material, visual, dan naratif 

yang menunjukkan transformasi tersebut. Latar belakang penelitian ini berangkat 

dari perubahan posisi budaya Tionghoa di Indonesia yang dipengaruhi oleh 

kebijakan asimilasi pada masa Orde Baru hingga keterbukaan politik di masa pasca-

Reformasi, yang menyebabkan perayaan Cap Go Meh bertransformasi dari sekedar 

ritual di lingkungan privat hingga menjadi bagian dari perayaan budaya kota. 

Penelitian ini menggunakan metode sejarah dengan pendekatan historis-kualitatif 

melalui tahapan heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi dengan 

memanfaatkan sumber primer berupa arsip peraturan, dokumentasi komunitas, dan 

wawancara, serta sumber sekunder yang dianalisis menggunakan teori Produksi 

Ruang Henri Lefebvre. Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi 

berlangsung melalui tiga fase utama yaitu, fase keterbukaan sebelum 1967, fase 

domestikasi budaya pada masa Orde Baru (1967 –1998), dan fase re-ekspansi ruang 

pasca-Reformasi yang ditandai dengan kembalinya Cap Go Meh ke ruang publik. 

Pergeseran tersebut mengubah makna perayaan dari ritual yang bersifat internal, 

defensif, dan berorientasi pada pelestarian identitas komunitas menjadi perayaan 

yang bersifat publik, afirmatif, dan inklusif sebagai simbol keberagaman budaya 

Kota Bogor. Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa perubahan 

makna Cap Go Meh bukanlah proses linear, melainkan hasil interaksi dinamis 

antara kebijakan negara, ruang perkotaan, dan negosiasi identitas komunitas 

Tionghoa yang menunjukkan bagaimana sebuah tradisi dapat beradaptasi dan 

memperoleh makna baru seiring dengan perubahan konteks sosial-politik.  

Kata Kunci: Cap Go Meh, Komunitas Tionghoa, Ruang Publik, Transformasi 

Makna 
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ABSTRACT 

 

Andhien Dwiyani. (2026). From the Domestic Sphere to the Urban Public Sphere: 

The Transformation of the Meaning of Cap Go Meh in Bogor, 1967–2003. 

Undergraduate thesis. Jakarta: History Education Programme, Faculty of Social 

Sciences and Law, Jakarta State University. 

 

This study examines the process of transformation in the significance of the Cap 

Go Meh celebrations in the city of Bogor between 1967 and 2003, focusing on the 

shift of the celebrations from the private-communal sphere of the Chinese 

community to the city’s public sphere, the accompanying changes in meaning, and 

the material, visual and narrative markers that indicate this transformation. The 

background to this study stems from the changing position of Chinese culture in 

Indonesia, influenced by assimilation policies during the New Order era through to 

the political openness of the post-Reform era, which led to the Cap Go Meh 

celebration transforming from a mere ritual within private settings into an integral 

part of the city’s cultural celebrations. This study employs a historical method with 

a historical-qualitative approach, comprising the stages of heuristics, source 

criticism, interpretation and historiography, utilising primary sources such as 

regulatory archives, community documentation and interviews, as well as 

secondary sources analysed using Henri Lefebvre’s theory of the Production of 

Space. The research findings indicate that the transformation took place through 

three main phases: the phase of openness prior to 1967, the phase of cultural 

domestication during the New Order era (1967–1998), and the phase of post-

Reform spatial re-expansion, characterised by the return of Cap Go Meh to the 

public sphere. This shift has transformed the meaning of the celebration from an 

internal, defensive ritual focused on preserving the community’s identity into a 

public, affirmative and inclusive celebration that symbolises the cultural diversity 

of the city of Bogor. Consequently, this study concludes that the change in the 

meaning of Cap Go Meh is not a linear process, but rather the result of a dynamic 

interaction between state policy, urban space, and the Chinese community’s 

negotiations of identity, demonstrating how a tradition can adapt and acquire new 

meaning in line with changes in the socio-political context.  

Keywords: Cap Go Meh, Chinese Community, Public Space, Transformation of 

Meaning 
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